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PENGANTAR EDITOR 


Assalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh, 
Salam Nusantara!! 


Nusantara Initiative merupakan lembaga riset 
yang berfokus pada sektor kelautan (maritime), energi 
terbarukan (renewable energy), perubahan iklim (climate 
change) dan sumber daya alam (natural resources). 
Nusantara Initiative memiliki 5 divisi, yaitu: a) Publication 
Initiative, b) Event Initiative, c) Networking Initiative, d) 
Capacity Building Initiative, dan e) Business Initiative. 


Buku ini adalah salah satu buku yang berisi 
gagasan yang secara terus menerus akan dilakukan oleh 
Nusantara Initiative, yang tentunya akan menambah 
khasanah keilmuan, khusus buku ini adalah sektor 
kelautan. Modal pembangunan kita berupa wilayah 
geografi, demografi dan histori wajib patut kita apresiasi 


dan optimalkan pengelolaannya. 


Wilayah geografi nusantara dari Sabang sampai 
Merauke yang terdiri dari 7096 lautan dan lebih dari 17 
ribu pulau, adalah kekayaan yang tak ternilai. Penduduk 
nusantara yang lebih dari 240 juta saat ini yang terdiri 
dari berbagai suku, budaya, adat istiadat, kearifan lokal, 


keilmuan, keterampilan adalah potensi ilmu pengetahuan 
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dan pasar yang menjanjikan. Histori bangsa Indonesia 
yang tercetak dalam tinta emas sejarah nusantara, 
diantaranya Kerajaan Sriwijaya, Majapahit, dan Mataram 
adalah bukti bahwa kita bangsa yang besar dan jaya 


sebagai Negara maritim. 


Terbitnya buku dengan judul “Agenda Strategis 
Membangun Kejayaan (Kembali) Maritim Indonesia” 
diharapkan mampu menggugah dan memberikan 
inspirasi bagi generasi muda Nusantara untuk segera 
bangkit membangun kejayaan yang pernah Bangsa 
Indonesia ukir di masa lalu. Akhir kata semoga akan lahir 


juga karya-karya putera nusantara yang lainnya. 


Billahittaufig wal hidayah 
Wassalamu'alaikum warohmatullahi wabarokatuh 


Soni Fahruri, ST., MT. 
Editor/Direktur Eksekutif Nusantara Initiative 
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PENGANTAR PENULIS 


Meninggalkan RPJM 2010 — 2014 pembangunan 
kelautan dan perikanan telah memberikan kontribusi 
yang sangat fundamental bagi pembangunan nasional. 
Berbagai program terobosan baik dalam bidang 
kebijakan peraturan perundangan, kerjasama nasional 
dan internasional, pemberdayaan masyarakat melalui 
PUGAR, PUM Budidaya, PUM Tangkap, pembangunan 
infrastruktur listrik (PLTS), air bersih, dan dermaga di 
pesisir dan pulau-pulau kecil, sangat terasa manfaatnya 


untuk masyarakat setempat. 


Upaya-upaya yang telah berhasil diraih tersebut 
telah sangat baik dan perlu terus dukungan berbagai 
elemen untuk menjaga keberlanjutannya (sustainability). 
Koordinasi yang lebih intens antara pemerintah pusat 
dan daerah serta antar kementerian dan lembaga, serta 
perguruan tinggi, swasta dan NGO mutlak terus 
ditingkatkan untuk membangun sinergi dan menjadi 
otokritik bersama agar cepat cepat berpuas diri, karena 
memang program-program keberhasilan tersebut belum 
mampu menjangkau atau dirasakan di seluruh wilayah 


pesisir dan pulau-pulau kecil di Indonesia. 


Memasuki RPJM 2015 — 2019 diharapkan akan 
menjadi kebangkitan ekonomi kelautan yang dapat 
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menjadi entry point pembangunan nasional dalam RPJM 
2015 — 2019, diantaranya mendorong kabupaten/kota 
mengoptimalkan Dana Alokasi Khusus (DAK) dalam 
pembangunan infrastruktur di pesisir dan pulau-pulau 
kecil. Disamping itu, dekonsentrasi yang disalurkan ke 
provinsi diarahkan untuk mendukung perencanaan, 
koordinasi dan monitoring serta evaluasinya, termasuk 
pendampingan legal drafting Perda Rencana Zonasi 
Wilayah Laut, Pesisir dan Pulau-pulau Kecil untuk 


propinsi, kabupaten/kota. 


Selain itu pemerintah daerah juga harus giat 
menggairahkan sektor marine eco-tourisme dan jasa 
kelautan lainnya dengan aktif mengundang investor 
untuk berinvestasi, dan tentunya dengan berbagai 
terobosan kebijakan yang mempercepat dan 
memberikan kepastian hukum serta tetap berpihak pada 
pemberdayaan masyarakat lokal untuk berperan serta 
aktif. 


Adanya kepastian hukum berinvestasi, 
pengawasan atas standarisasi dan sertifikasi produk- 
produk laut dan ikan terhadap kegiatan kelautan dan 
perikanan yang didukung dengan penelitian yang kuat, 
infrastruktur yang sangat memadai dan sarana yang 


sangat menunjang adalah pekerjaan rumah bersama. 
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Sehingga peran lembaga riset dan perguruan tinggi perlu 


diperkuat. 


Untuk itu, dibutuhan investasi publik dalam 
pembangunan ekonomi berbasis kepulauan ini paling 
tidak 194 lebih dari total APBN. Selain itu diharapkan cara 
pandang atas infrastruktur bukan saja di pulau-pulau 
besar namun diharapkan justru peruntukan infrastruktur 
adalah untuk menggerakkan ekonomi kepulauan. 
Tujuannya adalah mewujudkan masyarakat dan negara 
kepulauan Indonesia yang sejahtera, kuat, mandiri dan 


mampu bersaing dengan negara lain. 


Untuk menuju kesana, setidaknya perlu 
memperhatikan 5 (lima) agenda strategis dalam 
pembangunan kelautan dan perikanan: pertama adalah 
cluster pemberdayaan masyarakat, kedua, 
pengembangan pulau-pulau kecil nusantara, ketiga, 
peningkatan produksi perikanan: keempat, 
pengembangan industri dan jasa kelautan: dan yang 


kelima adalah konservasi sumber daya kelautan. 
Tim Penulis 


Widi A Pratikto 
Suwardi 
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BAB | 


PEMBANGUNAN EKONOMI BERBASIS 
KEPULAUAN 


Amandemen UUD 1945 pasal 25A 
mengamanatkan bahwa negara Republik Indonesia 
adalah negara kepulauan (archipelago state). Hakekat 
negara kepulauan adalah pulau dan laut sebagai ruang 
untuk hidup dan pusat aktivitas manusia. 


Mobilitas dan pertukaran barang dan jasa di 
negara kepulauan sangat tergantung pada ketersediaan 
infrastruktur di pesisir dan moda transportasi di laut. Hal 
ini berbeda dengan negara  kontinental yang 
menempatkan darat sebagai pusat aktivitas, sehingga 
mobilitas semacam itu ditopang oleh infrastruktur yang 
ada di darat. 


Disamping itu, komposisi sumberdaya di negara 
kepulauan merupakan kombinasi dari sumberdaya di 
pulau dan laut. Hal ini bermakna, modal dasar 
pembangunan di negara kepulauan akan tergantung 
pada kemampuan untuk memanajemen sumberdaya di 
pulau dan laut dalam pengelolaan yang saling 
berkomplemen, bukan saling mensubtitusikan. 


Masalah utama pembangunan di negara 


kepulauan adalah menciptakan soft power dan hard 
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power dalam kerangka pembangunan nasional. 
Sebagian dari kebutuhan soft power tersebut telah 
dipenuhi dengan lahirnya produk perundang-undangan 
yang mendukung pengelolaan sumberdaya di pesisir dan 
laut. Produk perundang-undangan tersebut diantaranya 
UU No. 17 tahun 1985 tentang UNCLOS, UU No. 31 
tahun 2004 tentang Perikanan dan UU No. 27 tahun 
2007 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau- 
Pulau Kecil sebagaimana telah diubah dengan UU No. 1 
tahun 2014. 


Aspek terpenting dari produk perundang- 
undangan adalah penjabarannya dalam kerangka 
pembangunan. Dalam jangka pendek dan menengah 
kerangka tersebut akan terpatri pada konsep Rencana 
Kerja Pemerintah (RKP) 2015 dan Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) 2015 - 2019. 
Secara konsepsi sejauhmana kerangka pembangunan 
pulau dan laut mampu menjadi arus utama dalam RKP 
2015 dan RPJM 2015 - 2019. Hal ini akan berpulang 
pada kesadaran kolektif untuk menempatkan permasalah 
pembangunan pulau dan laut sebagai common issue 


pembangunan nasional. 


Untuk itu, pemetaan atas permasalahan 
pembangunan pulau dan laut perlu dirumuskan dalam 


keterkaitannya dengan tantangan pokok yang dihadapi 
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oleh Bangsa Indonesia. Secara ekonomi, tantangan 
tersebut terpatri pada 3 isu pokok, yakni krisis finansial 
global, kemiskinan dan pengangguran, serta perubahan 
iklim dan kerusakan lingkungan. Dalam jangka pendek 
dan menengah isu tersebut terkait dengan upaya 
memperkuat daya saing ekonomi nasional, 
pengembangan program yang dapat menyerap lapangan 
kerja, serta menjaga kelestarian sumberdaya dan 
lingkungan. 


Daya saing ekonomi nasional erat kaitannya 
dengan upaya menciptakan sumber-sumber 
pertumbuhan baru akibat melemahnya ekspor, nilai dan 
volume perdagangan komoditas, manufaktur, serta 
semua yang berhubungan dengan ekspor. Kondisi 
tersebut diduga akan mempengaruhi rendahnya laju 
pertumbuhan ekonomi yang diperkirakan di bawah 5x, 
disamping menurunnya nilai tukar dan naiknya angka 
pengangguran. Sumber pertumbuhan baru yang 
berpotensi untuk dikembangkan adalah sumberdaya 


pulau kecil dan keanekaragaman hayati laut. 


Salah satu bentuk pengembangan sumberdaya 
ini adalah marine ecotourism dan dibeberapa negara 
kepulauan, seperti Karibia, mampu memberikan 
konstribusi 1296 bagi PDB dan dikunjungi 100 juta turis 


setiap tahunnya. Disisi lain, pulau-pulau kecil berpeluang 
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sebagai komponen budidaya perikanan mengingat 
perairan yang berada disekelilingnya merupakan 
perairan teduh dan kaya plankton. Pengembangan ini 
berpeluang menciptakan ekonomi berbasis pulau-pulau 


kecil. 


Potensi lain dalam jangka menengah, pulau- 
pulau kecil dapat dikembangkan sebagai sumber energi 
yang berbasis tenaga matahari dan angin, serta ladang 
peternakan dan pembudidayaan tumbuhan. Contoh 
pengembangan semacam ini adalah pulau kecil Texel di 
Belanda dan Newfoundland di Kanada. Pulau-pulau kecil 
tersebut tidak hanya mampu mensuplai kebutuhan 
pangan dan energi sendiri, tapi mampu menarik 


kunjungan wisatawan. 


Tentunya disain pengembangan seperti ini 
membutuhkan infrastruktur publik yang mampu menjamin 
mobilitas barang dan jasa secara efisien dan efektif, 
serta menciptakan aksesibilitas. Penerapan coastal 
engineering dalam konteks ini menjadi kebutuhan, 
disamping investasi di sektor publik yang cukup besar. 
Untuk itu dibutuhkan pendekatan yang mampu 
mempertemukan konsep coastal engineering dengan 
ekonomi sumberdaya (resources economic) dalam suatu 


konsepsi pembangunan ekonomi berbasis kepulauan. 
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Pembangunan ekonomi berbasis kepulauan 
pada prinsipnya mengembangkan potensi pulau-pulau 
kecil melalui pemberdayaan masyarakat dan potensi 
ekonomi, yang didukung pengembangan infrastruktur 
dan jasa kelautan. Dukungan infrastruktur menjadi entry 
point pengembangan ini, karena tatangan pertama 
adalah membuka keterisolasian pulau-pulau kecil yang 
berpotensi dalam rangka menciptakan aksesibilitas. 
Untuk itu, pembangunan tambat labuh (jetty) dan listrik 
tenaga surya (LTS) atau angin sebagai sumber energi 
menjadi tahapan penting dalam pengembangan ini. 


Pengembangan ini selanjutnya diikuti dengan 
penyediaan kebutuhan air bersih, prasarana dan sarana 
kesehatan dan pendidikan bagi masyarakat. Langkah ini 
merupakan tahapan menciptakan sumberdaya manusia 
yang sehat dan berpendidikan, mengingat tingkat 
kesehatan dan pendidikan masyarakat dan lingkungan di 
pulau-pulau kecil masih jauh tertinggal. Pada tahap ini, 
masyarakat di pulau-pulau kecil mulai dipersiapkan untuk 
mampu menerima pengetahuan, keterampilan dan 
informasi yang dibutuhkan untuk mengembangkan 


potensi pulaunya. 


Penyediaan infrastruktur publik yang diikuti 
dengan kegiatan pemberdayaan masyarakat ini perlu 


didukung pula dengan kebijakan afirmatif, terutama 
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jangka pendek untuk menekan disparitas harga 
kebutuhan hidup. Selama ini kebutuhan hidup di pulau- 
pulau kecil jauh lebih mahal dibandingkan di pulau besar. 
Moda transportasi khusus yang melayani pulau-pulau 
kecil, seperti air stripes, menjadi pilihan bagi jalur yang 
selama ini minim dilayani Pelni. Disamping itu, di pulau- 
pulau kecil yang akan dikembangkan, dibutuhkan gudang 
logistik untuk menampung sementara kebutuhan pokok 


masyarakat dan komoditas pulau yang akan dijual. 


Tantangan lain dalam pengembangan pulau dan 
laut ini adalah rawannya pesisir dan pulau-pulau kecil 
terhadap bencana alam dan perubahan iklim global. 
Kenaikkan permukaan air laut dan bencana tsunami 
telah menjadi ancaman bagi lingkungan hidup di wilayah- 
wilayah tersebut. Kondisi ini membutuhkan pendekatan 
yang komprehensif untuk menciptakan tata ruang 
wilayah pesisir dan laut yang mampu menjamin 
kelestarian sumberdaya, aktivitas manusia dan 


infarstruktur yang dibangun. 


Besarnya tantangan pembangunan di bidang 
kelautan, terutama mengoptimalkan potensi sumberdaya 
pesisir dan pulau-pulau kecil tidak lepas dari kebutuhan 
investasi di sektor tersebut. Indonesia sebagai negara 
kepulauan memiliki luas laut yahng mencapai 5,8 juta 


km? dengan garis pantai sepanjang 95.181 km dan 
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meliputi lebih kurang 17.480 pulau besar dan kecil, serta 
ribuan spesies sumber daya hayati. Untuk itu, perlu 
dipikirkan alokasi investasi sektor publik dalam 
mendorong pengembangan optimal potensi-potensi 


tersebut. 


Selama ini kemampuan untuk mendorong 
investasi sektor publik dalam pengembangan potensi 
sumberdaya kelautan, pesisir dan pulau-pulau kecil 
hanya sekitar 0,396 lebih dari total APBN. Demikian pula 
dalam urusan infrastrutur, masih banyak peruntukannya 
di pulau besar seperti Papua, Kalimantan, Jawa, 
Sulawesi dll. Tentunya, kondisi tersebut kurang mampu 
mendongkrak potensi sumberdaya yang ada, sehingga 
mampu dimanfaatkan bagi peningkatan daya saing dan 


kesejahteraan rakyat. 
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BAB II 


STIMULUS INFRASTRUKTUR: PONDASI 
MEMBANGUN PESISIR DAN KEPULAUAN 


Tahun 1513 armada Demak menyerang 
kedudukan Portugis di Malaka dengan 100 kapal dan 
12.000 prajurit. Meski gagal, namun yang mengagumkan 
adalah kemampuan insinyur dan ekonom saat itu dalam 


merencanakan serangan tersebut. 


Ekspedisi Demak ke Malaka merupakan bukti 
pencapaian teknologi kelautan, manajemen kepelabuhan 
dan logistik yang efisien. Catatan sejarah menyebutkan 
armada Demak terlebih dahulu berlabuh di Banten, 
Palembang, Aceh dan Johor. Tidak sulit membayangkan 
kecanggihan pelabuhan-pelabuhan tersebut, mampu 
menampung 100 kapal dan bongkar muat logistik 12.000 
prajurit. Kunci ekspedisi ini adalah ketersediaan 


infrastruktur yang maju di pesisir. 


Wilayah pesisir dimasa itu adalah pusat 
pertumbuhan ekonomi, kebudayaan dan peradaban. 
Kemajuan itu disadari sebagai fakta historis, geografis 
dan geopolitik, sehingga Republik Indonesia diakui 
sebagai negara kepulauan (archipelago state) dalam 
amandemen UUD 1945. Sejatinya pengakuan ini 


merupakan manifesto politik kebangsaan. 
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